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“Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang”
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Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat
dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam
rasanya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah
haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah" tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.”
(QS Al — An’am s 141).
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Artinya : “Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang
diketam”. (QS. QAF : 9).
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Artinya : “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah

bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya
biji-bijian, maka daripadanya mereka makan” (QS. YASIN : 33).
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan Pengaruh
utama Rhizobium dan POC Mata Lele terhadap pertumbuhan dan hasil produksi
tanaman kedelai. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau, selama lima bulan terhitung dari bulan Mei
2021 sampai September 2021. Tujuan penelitian® untuk. mengetahui pengaruh
Rhizobium dan POC Mata L ele terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Rhizobium
yang terdiri dari empat taraf perlakuan, yaitu 0,10,15,20 g/kg benih dan faktor
kedua adalah"POC Mata_Lele yang terdiri-dari’empat taraf yaitu 0,110,120,130
ml/l air. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, umur_berbunga, umur
panen, laju asimilasi bersih,laju pertumbuhan relatif, jumlah bintil akar akfif,
jumlah polong bernas, berat 100 biji basah, dan berat 100 biji kering. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dan diuji lanjut BNJ taraf 5%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa pengaruh interaksi Rhizobium dan POC Mata Lele berpengaruh nyata
terhadap tinggi-tanaman, umur berbunga, Laju asimilast bersih.21-28 HST, bintil
akar aktif, berat 100 biji basah, berat 100 biji kering, dan jumlah polong bernas
dengan kombinasi perlakuan terbaik yaitu pemberian Rhizobium 20 g/kg benih
dan POC Mata Lele 130ml/l air. Pengaruh utama. pemberian Rhizobium nyata
terhadap semua parameter pengamatan, dengan perlakuan terbaik yaitu 20 g/kg
benih. Pengaruh utama POC Mata Lele nyata terhadap semua parameter, dengan
perlakuan terbaik 130 ml/I air.

Kata kunci : Kedelai,Rhizobium,POC Mata l-ele
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max L. Merrill.) merupakan salah satu komoditas kacang—
kacangan yang menjadi sumber protein nabati utamasmasyarakat Indonesia. Selain
menjadi bahan pangan, kedelai dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan maupun
bahan baku. berbagai industri manufaktur dan olahan. Dalam mendukung
ketahanan pangan nasienal,” Kedelai menjadi tanaman-yang penting setelah padi
sehingga kedelai menjadi salah satu komoditas yang menunjang pelaksanaan
program diversifikasi pangan di Indonesia (Sofiah, 2018; Pusat Data dan Sistem
Informasi Pertanian 2015).

Kacang kedelai terkenal kaya gizi (Joe, 2011; Bahri, 2017; Kibido dkk, 2020 ;
Liu dkk, 2020). Kedelai merupakan bahan.makanan dengan “protein lengkap” dan
merupakan salah satu bahan pangan yang mengandung delapan asam amino yang
diperlukan oleh tubuh . Tidak ‘Seperti. makanan lain yang-mengandung lemak
jenuh dan tidak dapat dicerna. Kacang kedelai tidak mengandung kolesterol,
mempunyai rasio kalori yang rendah dibandingkan protein, dan bertindak sebagai
makanan yang tidak menggemukkan bagi penderita obesitas. Kedelai juga
merupakan sumber vitamin B dan E serta dapat digunakan sebagai sumber lemak,
vitamin, mineral, dan serat (Krisna, 2015).

Berdasarkan data Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2019), luas
lahan panen kedelai di Provinsi Riau pada tahun 2017 adalah 966 ha dengan hasil
produksi 1.119 ton dan produktivitas sebesar 1,158 ton/ha. Pada tahun 2018 luas
panen kedelai adalah 5.287 ha dengan hasil produksi 6.488 ton dan produktivitas
sebesar 1,227 ton/ha. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa periode 2017

sampai 2018 terjadi peningkatan luas lahan panen kedelai sebesar 447,35%,



peningkatan produksi sebesar 479,80% dan peningkatan produktivitas sebesar
5,96%. Namun produktivitas kedelai di Riau masih tergolong rendah dalam
memenuhi kebutuhan Nasional kedelai di Indonesia. Kebutuhan kedelai Nasional
mencapai 2,2 juta ton per tahun. Namun, baru 20 sampai 30% saja dari kebutuhan
tersebut yang dapat dipenuhireleh produksi dalam negeri. Sementara 70 sampai 80
% kekurangannya masih bergantung pada impor (Saputro dkk., 2017; FAO,
2013).

Kurangnya produktivitas kedelai dapat terjadi _akibat+ kecenderungan
penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang merusak tanah karena pencemaran.
Cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah kembali
memanfaatkan bahan-bahan organik yang dapat menyediakan unsur hara yang di
perlukan tanaman salah satunya dengan penggunaan pupuk hayati.

Upaya untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman kedelai dengan
menerapkan berbagai cara ;yaitu penggunaan benih unggul; pengolahan tanah
yang baik, penyediaan unsur hara yang cukup pada tanah, pemberian zat
pengatur tumbuh sesuai dengan kebutuhan tanaman sehingga dapat memproduksi
dan memperoleh hasil yang maksimal. Salah satu upaya peningkatan unsur hara
untuk meningkatkan produksi tanaman. kedelal dapat menggunakan pupuk hayati
misalnya Rhizobium dan POC Mata Lele (Azolla pinnata).

Pupuk yang mengandung mikroorganisme dapat mendorong pertumbuhan
dengan meningkatkan kebutuhan nutrisi tanaman ( Dai, dkk. 2004 Anonim, 2011;
Suwahyono, 2011), misalnya bakteri yang berfungsi sebagai penambat nitrogen
yaitu, Rhizobium sp. Mikroba ini berkemampuan sebagai penyedia hara bagi
tanaman legum, dengan cara menginfeksi akar tanaman serta membentuk bintil

akar didalamnya (Mohammadi, 2012; Fitriana, dkk,. 2014). Bintil akar berfungsi
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mengambil nitrogen di atmosfer dan menyalurkannya sebagai unsur hara yang
diperlukan tanaman inang. Rhizobium mampu menyumbangkan N dalam bentuk
asam amino pada tanaman kedelai (Novriani, 2011).

Penggunaan pupuk cair baik pupuk organik adalah salah satu cara untuk
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Keunggulan penggunaa K cair yaitu penggunaan lebih hemat
dibandingkan pupuk padat serta aplikasinya lebih mudah karena dapat diberikan
dengan penyemprotan atau penyiraman , serta dapat meningkatkan kandungan

hara (Warasfarm, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Rhizobium dan POC Mata Lele (Azolla pinnata) Terhadap

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai .
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B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui interaksi aplikasi Rhizobium dan POC Mata Lele (Azolla
pinnata) terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kedelai.

2. Untuk mengetahui pengaruh utama aplikasi Rhizobium terhadap pertumbuhan




Il.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Ayat Alquran dan Hadist Mengenai Biji-bijian

Kedelai merupakan tanaman yang dimanfaatkan bijinya, biji-bijian

merupakan alat perkembangbiakan tumbuh-tumbuhan. Subhanahu Wata’ala

berfirman dalam QS. Yasiin ayat 33, yang artinya:* Dan suatu tanda (kekuasaan

Allah yang besar) bagi mereka adalah-bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu
dan kami keluarkan padanya biji-bijian, maka dari padanya mereka makan”.

Disebutkan dalam QS. Yasiin: 33, bahwa Allah menghidupkan kembali yang
mati (tanah) dengan segala isinya dan menumbuhkan_biji-bijian sebagai nikmat
serta merupakan sumber makanan bagi manusia, hal ini.-merupakan bukti
kekuasaan Allah melalui segala yang diciptakannya. Hal ini diperkuat oleh sabda
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, yaitu: “barangsiapa mempunyai
tanah (pertanian), hendaklah,ia mengolahnya” (HR Bukhort).

Pada muka bumi ini terdapat bermacam-macam tumbuhan yang tumbuh
karena kehendak Allah Subhanahu Wata’ala dan dengan kehendak-Nya turunlah
hujan yang menumbuhkan seluruh tumbuhan diatas muka bumi. Sebagaimana
dijelaskan didalam QS. Qaf ayat 9 yang Artinya : “Dan kami turunkan dari langit
air yang banyak manfaatnya lalu kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon
dan biji-biji tanaman yang diketam ”, (Q.S Qaf : 9).

B. Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merr.)

Tanaman kedelai merupakan tanaman biji-bijian (Leguminoceae) dengan
nama botani yaitu (Glycine max L. Merr.) berasal dari Manshukuo Cina,
kemudian menyebar sampai ke Jepang, Korea, Asia Tenggara, dan Indonesia.

Indonesia merupakan negara penghasil kedelai terbesar keenam di dunia setelah



Amerika Serikat, Brazil, Argentina, Cina, dan India (Ampnir, 2011). Berasal dari
daerah Manshukuo (Cina Utara) dan di Indonesia, dibudidayakan mulai abad ke-
17 sebagai tanaman makanan serta pupuk hijau. Pada masa awal penyebaran
tanaman kedelai masuk ke Indonesia dimulai dari Pulau Jawa, kemudian
berkembang ke Bali, Nusa Tenggara dan pulaudainnya (Anonim, 2016 ).

Pada mulanya kacang kedelai dikenal dengan beberapa nama botani, yaitu
Glycine soja, atau max. Namun;: pada-tahiun 21984 telah disepakati bahwa nama
botani yang dapat diterima dalam istilah ilmiah yaitu” Glycine max (L.) Merril.
Menurut Adisarwanto (2008), berdasarkan taksonomi tanaman kedelai dapat
diklasifikasikan sebagai berikut, Kingdom: Plantae; Divisio: Spermathophyta;
Subdivisi: Angiospermae; Kelas: Dicotyledoneae; Subklas: Archihlamydae;
Ordo: Rosales; Famili: Leguminosae; Genus: Glycine, Spesies: Glycine max (L.)
Merrill.

Kedelai sangat dimipati masyarakat luas karena dalam biji kedelai
mengandung gizi yang tinggi, terutama kadar protein nabati. Selain itu, kadar
asam amino kedelai termasuk paling lengkap. Tiap satu gram amino kedelai
mengandung 340 mg Iseleusin, 480 mg Leusin, 400.mg Lisin, 310 mg Fenilanin,
200 mg Tirosin, 80 mg Metionin, 110 mg Sistin, 250 mg Treonin, 90 mg
Triptofan, dan 330 mg Valin (Munar dkk , 2011). Kedelai merupakan salah satu
kelompok leguminoseae yang memiliki kandungan protein tinggi, sehingga
kedelai banyak dikonsumsi dalam bentuk olahan seperti tahu, tempe, kecap, tauco,
susu kedelai, dan berbagai bentuk makanan ringan, disamping sebagai bahan
makanan juga digunakan sebagai bahan industri dan pakan ternak (Bahri, 2017).

Kacang kedelai termasuk ke dalam lima bahan makanan yang berprotein

tinggi. Kandungan kacang kedelai adalah air 9%, protein 40%, lemak 18%, serat



3.5%, gula 7%, vitamin A E,K dan beberapa jenis vitamin B dan mineral K,Fe,Zn
dan P. Kebutuhan protein kedelai sebesar 55 g perhari dapat dipenuhi dengan
mengkonsumsi makanan yang berasal dari 157.14 g kedelai (Winarsi, 2010;
Krisna, 2015; Kibido,dkk. 2020; Liu, dkk. 2020).

Menurut (Adisarwanto, 2014; Kibido, dkk: 2020; Liu, dkk. 2020; Li,dkk.
2020; Maseko, dkk. 2020), sistem perakaran tanaman kedelai terjadi karena
adanya interaksi simbiosis antara’ bakteri’ nodul akar (Rhizobium japonicum)
dengan akar tanaman kedelai yang menyebabkan terbentuknya bintil akar. Bintil
akar ini sangat berperan dalam proses fiksasi Nitrogen di atmosfer yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman kedelai untuk melanjutkan pertumbuhannya khususnya
dalam penyediaan unsur hara nitrogen. Didalam akar.tanaman kedelai terdiri atas
akar tunggang, akar lateral, dan akar serabut. Pada tanah yang gembur, akar ini
bisa menembus tanah sampai kedalaman 1,5 m. Sistem perakaran tanaman kedelai
yaitu adanya interaksi simhiosis antara bakteri-nodul akar (Rhizobium japonikum)
dengan akar tanaman kedelai yang menyebabkan terbentuknya bintil akar. Bintil
akar ini berperan penting dalam menfiksasi N2 yang sangat dibutuhkan tanaman
kedelai untuk melanjutkan pertumbuhannya khususnya dalam penyediaan unsur
hara nitrogen (Adisarwanto, 2014; Liu,dkk. 2020).

Tanaman kedelai dikenal dua tipe pertumbuhan batang, yaitu determinit dan
interdeminit. Ciri determinit apabila pada akhir fase generatif pada pucuk batang
tanaman ditumbuhi polong, sedangkan tipe interdeminit pada pucuk batang
tanaman masih terdapat daun yang tumbuh. Jumlah buku pada batang akan
bertambah sesuai pertambahan umur tanaman, tetapi pada kondisi normal jumlah
buku berkisar 15-20 buku dengan jarak antar buku berkisar 2-9 cm. Batang ke

10 kedelai ada yang becabang dan ada pula yang tidak bercabang, bergantung dari



karakteristik varietas, akan tetapi umumnya percabangan tanaman kedelai
berjumlah antar 1-5 cabang (Adisarwanto, 2014).

Pada tanaman kedelai memiliki empat tipe daun yang berbeda, yaitu
kotiledon atau daun biji, daun primer sederhana, daun bertiga, dan profila. Daun
primer sederhana-berbentuk seperti_telur (oval) berupa daun.tunggal (unifoliolat)
dan bertangkai dengan panjang 1-2 cm, terletak bersebrangan pada buku pertama
di atas kotiledon. Daun-daun selanjutnya-yang tumbuh pada batang utama dan
pada cabang ialah daun bertiga (trifoliolat) (Adie, 2016). Di Indonesia, kedelai
berdaun sempit lebih banyak ditanam petani dibanding tanaman kedelai berdaun
lebar, padahal dari aspek penyinaran matahari, tanaman kedelai berdaun lebar
dapat menyerap sinar matahari lebih banyak dari pada-kedelai berdaun sempit.
Namun, keunggulan tanaman kedelai berdaun sempit adalah sinar matahari akan
mudah menerobos di antara kanopi daun, sehingga memacu pembentukan bunga
(Adisarwanto, 2014).

Kedelai merupakan salah satu tanaman berhari pendek, yaitu tidak berbunga
bila penyinaran melebihi 16 jam, dan berbunga cepat jika penyinaran kurang dari
12 jam. Di Indonesia sendiri kedelai mampu berbunga pada umur 25-40 hari dan
panen pada umur 75-95 hari. Sedangkan pada daerah subtoropika penyinaran
dilakukan sekitar 14-16 jam, kedelai berbunga pada 50-70 hari dan panen pada
umur 150-160 hari. Kedelai sangat memerlukan penyinaran penuh, ketika
intensitas sinar matahari kurang maka menyebabkan tanaman tumbuh lebih tinggi,
jumlah daun semakin sedikit, jumlah polong semakin sedikit dan ukuran biji
semakin kecil (Susanto dan Sundari, 2010). Bunga pada tanaman kedelai
umumnya muncul atau tumbuh pada ketiak daun, yakni setelah buku kedua,

tetapi terkadang bunga dapat pula terbentuk pada cabang tanaman yang



mempunyai daun. Hal ini karena sifat morfologi cabang tanaman kedelai serupa
atau sama dengan morfologi batang utama. Pada kondisi lingkungan tumbuh dan
populasi tanaman optimal, bunga akan terbentuk mulai dari tangkai daun yang
paling bawah. Satu kelompok bunga, pada ketiak daunnya akan berisi 1-7
bunga, bergantung dari karakter dari varietas kedelai yang ditanam. Bunga
kedelai _termasuk sempurna karena pada setiap bunga memiliki alat reproduksi
jantan dan betina. Penyerbukan- bunga terjadi, pada saat bunga masih tertutup
sehingga kemungkinan penyerbukan silang sangat kecil, yaitu hanya 0,1% warna
bunga kedelai-ada yang ungu dan putih. Potensi jumlah bunga yang terbentuk
bervariasi, bergantung dari varietas kedelai, tetepi umumnya berkisar antara 40—
200 bunga pertanaman. Masa pertumbuhan tanaman kedelai sering mengalami
kerontokan bunga. Hal ini masih dikatagorikan wajar bila kerontokan yang
terjadi pada kisaran 20-40% (Adisarwanto, 2014).

Polong kedelai pertama  kali muncul sekitar 10-14 ~hari setelah bunga
pertama terbentuk. Warna polong yang baru tumbuh. berwarna hijau dan
selanjutnya akan berubah-ubah menjadi kuning atau kecoklatan pada saat panen.
Pembentukan dan pembesaran polong akan terus-meningkat sejalan dengan
bertambahnya umur dan jumlah-bunga yang terbentuk. Jumlah polong yang
terbentuk beragam, yakni 2-10 polong pada setiap kelompok bunga diketiak
daunnya. Sementara itu, jumlah polong yang dapat dipanen berkisar 20-200
polong per tanaman, tergantung pada varietas kedelai yang ditanam dan
dukungan kondisi lingkungan tumbuh (Adisarwanto, 2014).

Biji kedelai umumnya berbentuk bulat atau bulat pipih sampai bulat
lonjong. Ukuran biji di Indonesia dikelompokkan menjadi 3 kelas yaitu biji kecil

(<10 g/100 biji), biji sedang (10-14 g/100 biji) dan biji besar (>13 g/100 biji). Biji
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sebagian besar tersusun oleh kotiledon dan dilapisi oleh kulit biji (testa). Antara
kulit biji dan kotiledon terdapat lapisan endosperm (Adie dan Kerisnawati, 2016).
Warna polong masak dan ukuran biji antara posisi polong bawah dengan atas akan
sama selama periode pengisian dan pemasakan polong optimal, yaitu antara 50—
75 hari. Periode waktu tersebut.diangggap..optimal untuk.proses pengisian biji
dalam polong yang terletak disekitar pucuk tanaman (Adisarwanto, 2014).

Bentuk biji kedelai tidak:sama tergantung varietas, ada yang berbentuk
bulat, agak-gepeng, atau bulat telur. Namun, sebagian besar biji kedelai
berbentuk bulat telur. Ukuran dan warna biji kedelai juga tidak sama. Sebagian
besar berwarna kuning dan sedikit berwarna hitam dengan ukuran biji kedelai yang
dapat digolongkan dalam tiga kelompok, yaitu berbiji kecil (<10.g/100 biji), berbiji
sedang (1012 g/ 100 biji) dan berbiji besar (13-18 g/biji) (Adisarwanto, 2014).

Iklim yang paling cocok untuk tumbuh dan berproduksi kedelai dengan
baik adalah daerah-daerah yang mempunyai suhu antara 25 — 27°C, kelembaban
udara (RH) rata-rata 65%, dan*~curah ‘hujan antara 100-200 mm/bulan
(Rukmana, (1996) dalam Rianto, 2016). Tanaman kedelai biasanya akan tumbuh
baik pada ketinggian tidak lebih dari 500 m dpl;. bergantung varietasnya.
Varietas berbiji kecil sangat cocok ditanam pada lahan dengan ketinggian 0,5—
300 m dpl, sedangkan varietas kedelal berbiji besar cocok ditanam pada lahan
dengan  ketinggian 300-500 m dpl (Septiatin, 2012). Tanaman kedelai
mempunyai  banyak varietas unggul seperti: Pangrango, Kawi, Leuser,
Sinabung, Bromo, Argomulyo, Anjasmoro, Maheru, Gumitir, Argopuro,
Grobogan, Meratus, Metani dan masih banyak lagi jenis varietasnya
(Adisarwanto, 2014).

Yulianto dalam Aji, (2017) menyatakan bahwa pertanaman kedelai varietas

Anjasmoro yang dibudidayakan untuk pembenihan bersertifikat memiliki daya
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tumbuh baik, yaitu melebihi 90%. Tingkat kemurnian tanaman hingga stadium
generatif dinilai tinggi oleh BPSB Wilayah Jawa Tengah. Biji kedelai yang
dihasilakan dari varietas Anjasmoro adalah 815 kg. Dari beberapa varietas unggul
yang digunakan, varietas yang disukai petani adalah varietas Anjasmoro,
Sinabung, Tanggamus, Kedelai Hitam 2 dan ljen:

Kedelai menghendaki tanah yang bertekstur gembur, lembab tetapi tidak
tergenang air. dan memiliki. pH 16:6;8.  Tanaman kedelai mampu beradaptasi
terhadap berbagai jenis tanah seperti pada jenis tanah alluvial, regosol, grumosol,
latosol dan andosol (Darmawati, 2012). Pertumbuhan tanaman kedelai pada
musim kemarau dengan suhu udara berkisar 20 — 30°C dianggap lebih optimal
dengan kualitas biji yang lebih baik dengan panjang penyinaran umumnya
berkisar 11 — 12 jam/hari dan kelembapan udara yang optimal berkisar 75-90%
(Adisarwanto, 2014).

C. Rhizobiumdan Pupuk:Qrganik Cair (POC) Mata Lele

Samuli, dkk. (2012), menyatakan pemberian bahan organik mampu
meningkatkan jumlah polong pada tanaman kedelai hal ini disebabkan karena
bahan organik selain°memperbaiki kondisi tanah juga mampu menyuplai unsur
hara yang dibutuhkan tanaman,-mempercepat pendewasaan tanaman sehingga
memberikan jumlah polong yang lebih baik. Jumin (2010), mengemukakan bahwa
penggunaan agens hayati dapat diberikan guna mengurangi penggunaaan pupuk
anorganik terutama pupuk nitrogen.

Surtiningsih, dkk. (2009), menjelaskan karakteristik bakteri Rhizobium
secara makroskopis adalah warna koloni putih susu, tidak transparan, bentuk
koloni sirkuler, konveks, semitranslusen, diameter 2-4 mm dalam waktu 3-5 hari

pada agar khamir-manitol-garam mineral. Kehidupan bakteri Rhizobium
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tergantung pada kondisi lingkungan tanah terutama suhu, pH, unsur kimia tanah
tertentu. Derajat kemasaman tanah atau pH akan menentukan keberhasilan dan
laju infeksi Rhizobium pada akar tanaman. pH optimum bagi bakteri Rhizobium
adalah sekitar 5,5-7,0. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada pH <5,5 dan >7,0
Rhizobium tidak dapat berkembang atau lebih-lambat sehingga kegiatan infeksi
akan terhenti (Risnawati, 2010; Verma, dkk. 2012). Tak hanya meningkatkan
nitrogen pada tanaman, Rhizobium mampu menghasilkan hormon pertumbuhan
berupa IAA dan giberellin yang dapat memacu pertumbuhan rambut akar,
percabangan ~akar yang memperluas jangkauan akar. Akhirnya, tanaman
berpeluang besar menyerap hara lebih banyak .yang dapat meningkatkan
produktivitas tanaman (Novriani, 2011).

Inokulasi- Rhizobium mampu meningkatkan fiksasi nitrogen di atmosfer dan
meningkatkan hasil biji, serta dapat menekan pemakaian pupuk buatan dan
meningkatkan efisiensi pemupukan (Nurhayati, 2011). Pada kondisi optimum, 80%
kebutuhan N untuk kedelai dapat dipenuhi-dari mekanisme fiksasi N udara oleh baik
Rhizobium dalam bintil akar sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan yang dapat
meningkatkan hasil panen. Akan tetapi bakteri ini dipengaruhi oleh tanah, sifat fisik,
kimia, biologi, kelembaban dan lingkungan., Bila faktor dapat terpenuhi maka
menghasilkan hasil maksimal (Purwaningsih, 2015; Singh, dkk. 2013).

Suriatna (1988) dalam Meilina, dkk. (2013) menyatakan bahwa unsur N, P
dan K sangat berperan dalam mempercepat laju dan pertumbuhan pada tanaman
dimana nitrogen merupakan penyusun dari banyak senyawa. Tanaman bila
mendapatkan N yang cukup maka daun akan tumbuh besar dan memperluas
permukaannya (Amir, dkk, 2012).

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang kandungan kimianya dapat

membantu unsur hara pada tanah yang diperlukan oleh tanaman (Taufika, 2011).
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Jika di lihat dari bentuknya pupuk organik dapat dibedakan menjadi dua bagian
yaitu: pupuk padat dan pupuk cair (Hadisuwito, 2012). Pupuk organik
mempunyai peran penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Kadar hara yang terkandung dalam pupuk organik termasuk rendah,
namun peranan terhadap sifat.kimia tanah_jauh melebihi.pupuk kimia sintetis
(Hartatik dkk. 2015). Pupuk organik merupakan alternatif yang dapat ditempuh
dalam mengatasi masalah ketersediaan  nitrogen bagi tanaman. Dibandingkan
dengan pupuk Kkimiawi, pupuk organik lebih ramah lingkungan sebab tidak
merusak struktur akar maupun tanah (Sudjana, 2014).

Pupuk organik cair Azolla sp adalah larutan dari hasil pembusukan atau
fermentasi yang bersal dari tanaman Azolla sp. Kelebihan dari pupuk organik ini
adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam
pencucian hara, mampu menyediakan hara secara cepat, dapat digunakan untuk
meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan total nitrogen, karbon organik dan
menyediakan fosfor dalam tanah (Nurfitri, 2013; Singh, dkk. 1990; Satapathy,
1993; Kannaiyan,dkk. 1997). Azolla adalah nama tumbuhan paku—pakuan
akuatik yang mengapung di permukaan air. Azolla pinnata mempunyai sebaran
yang cukup luas serta mampu menambat Nitrogen dari udara. Sebagai sumber
hara nitrogen, Azolla pinnata dapat diberikan sebagai pupuk organik,
dikomposkan ataupun sebagai pupuk hijau. Azolla pinnata telah banyak
digunakan sebagai pupuk organik karena mengandung nitrogen yang cukup tinggi
(Arora. A, Singh. PK, 2002; Kumar. Rao, 2012). Azolla pinnata banyak terdapat
pada persawahan di Indonesia sehingga cukup menjanjikan untuk dijadikan
sumber nitrogen biologis yang berasal dari jasad hayati alami yang bersifat dapat

diperbaharui. Pemberian Azolla pinnata yang berupa pupuk cair mampu
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menyediakan unsur hara yang mendukung pertumbuhan tanaman (Suryati,dkk.
2015).

Azolla memiliki kemampuan untuk mengikat nitrogen bebas yang ada di
udara, karena hubungan saling menguntungkan antara Anabaena bertugas
memfiksasi dan. mengasimilasi.._gas nitrogen dari. atmosfer. Nitrogen ini
selanjutnya digunakan oleh azolla untuk membentuk protein, sedangkan tugas
azolla menyediakan karbon serta-lingkungan yang nyaman bagi pertumbuhan dan
perkembangan alga. Hubungan simbiotik unik inilah. yang membuat azolla
menjadi tumbuhan yang berguna dengan kualitas nutrisi yang baik (Djojosuwito,
2000 dalam Meilina, dkk, 2013). Pada kondisi optimal Azolla akan tumbuh baik
dengan laju pertumbuhan 35% tiap hari nilai nutrisi_azolla mengandung kadar
protein tinggl antara 24-30%. Kandungan asam amino essensialnya, terutama lisin
0,42% lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrat jagung, dedak, dan beras
pecah.

Querubin, dkk. (1986) dalam Hanafiah (2009) mengemukakan bahwa
Azolla memiliki kandungan N 4,5 %, P 0,77 %, K 4,93%; Ca 2,07%, Na 0,49%,
Mg 0,17%, Mn 0,27 % dan Fe 0,25% serta C/N = 6; dan BO 39,905. Penggunaan
Azolla sebagai pupuk telah banyak.diterapkan pada area persawahan, tanaman
semusim dan terbukti dapat meningkatkan kadar nitrogen bagi tanaman.

D. Penelitian Relevan

Hasil penelitian Perdana (2020) menunjukkan bahwa pemberian
Rhizobium dengan dosis 15 g/kg benih berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, laju pertumbuhan relatif, laju asimilasi benih, jumlah bintil akar efektif,
umur berbunga, efesiensi penggunaan legin, jumlah polong bernas dan berat biji

kering tanaman kedelai. Begitu juga menurut penelitian Manasikana (2019)
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menyatakan bahwa pemberian Rhizobium dengan 9 g/kg benih berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun dan warna daun. Dan hasil penelitian Widodo (2020)
menyatakan bahwa pemberian Rhizobium 10,5g/kg berpengaruh nyata terhadap
parameter pengamatan pengamatan Tinggi Tanaman, Laju Asimilasi Bersih, Laju
Pertumbuhan Relatif, Umur Berbunga, Berat-100 Biji, Persentase Bintil Akar
Efektif, dan Berat Kering Biji per Tanaman.

Sedangkan penggunaan, POC, hasil/ penelitian Nur (2018) menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) Azolla pinnata pada tanaman cabai
besar dengan  konsentrasi 5ml/l air berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman,diameter tanaman,dan pertambahan jumlah daun. Dan hasil penelitian
Suprayogi (2018) menyatakan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC)
Azolla pinnata pada tanaman tomat dengan konsentrasi 120ml/l berpengaruh
nyata berpengaruh nyata terhadap peningkatan produksi tanaman dalam semua
variabel pengamatan.

Media tanam juga merupakan> elemen penting" dalam menunjang
kelangsungan hidup tanaman. Sebagian besar unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman berasal dari media tanam yang nanti akan dipergunakan untuk proses
fisiologis tanaman. Wulandari, dkk., (2014) menyatakan media tanam yang baik
harus memenuhi syarat berikut: dapat menjadi tempat berpijak tanaman, mampu
mengikat air dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, mempunyai aerase dan
drainase yang baik, dapat mempertahankan kelembaban di sekitar perakaran, tidak
menjadi sumber penyakit bagi tanaman, tidak mudah lapuk, mudah didapat dan
harganya relatif murah. Maka dari itu penelitian ini menggunakan tanah Top soil.
Tanah top soil merupakan tanah yang diperoleh dari lahan yang masih baik,
mengandung bahan organik, berwarna gelap dan relatif subur. Tanah topsoil

dikumpulkan dengan cara menggali tanah hingga kedalaman 20 cm (Sani, dkk, 2017).
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111. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakuktas Pertanian

Universitas Islam RiaujJa i i , Kelurahan Air Dingin,

elama lima bulan

Anjasmoro, Rh /a \Z 0 an 35x40 cm,
EM4, gula

Alat y
pisau, plat seng, pa h00y cat minyak, ember plas ringan, gembor,

karung goni,

konsentrasi POC Mata Lele ( dari empat taraf perlakuan,sehingga
terdapat 16 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan, maka
diperoleh 48 unit satuan percobaan. Setiap satuan percobaa terdiri dari 8
tanaman, dan 4 dijadikan sampel, sehingga total keseluruhan 384 tanaman.
Untuk mengetahui pengaruh utama Rhizobium terhadap tanaman kedelai dan

mengetahui pengaruh utama POC Mata Lele terhadap tanaman kedelai. Maka,

dapat dilihat dari faktor perlakuannya.
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Adapun kombinasi perlakuannya adalah sebagai berikut :
Faktor (K): Dosis Rhizobium yang terdiri dari 4 taraf :

KO = Tanpa Rhizobium.

K1 = Rhizobium 10 g/kg benih

Faktor (P): Kor
PO
P1

P2

VAN

P3
Ko olla pinnata dapat
dilihat pada

ata Lele (Azolla

52 208 8

Tabel 1. Ko

P3
KOP3
K1P3
K2P3
K3P3

asing perlakuan dianalisis secara
statistik. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka di lanjutkan dengan uji

lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Bahan Penelitian
a. Benih

Benih yang digunakan adalah varietas Anjasmoro yang diperoleh

ian Tanaman Kacang

S O ".
- o
o

payak, Kec.

benih yang

i
o
L
<
* an pupuk organik cair
(POC) adalar : ‘ peli” di jl. Sembilang no 79A,
Rumbai, Pekanbaru seba g. Proses dalam pembuatan POC
Azolla pinnata di paparkan pada (Lampiran 4).
2. Persiapan Lahan
Sebelum penelitian di laksanakan, area yang akan di gunakan sebagai
tempat penelitian dibersihkan terlebih dahulu dari kayu-kayu ataupun sisa-
sisa tanaman dan rerumputan yang berada di area penelitian. Ukuran lahan

yang di gunakan 15 m x 5 m. Lahan penelitian di ratakan supaya

memudahkan dalam menyusun polybag.
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3. Pengisian Polybag
Tanah yang digunakan adalah tanah top soil. Lalu tanah di bersihkan
lalu di masukkan ke dalam polybag yang berukuran 35 cm x 40 cm.

Polybag disusun rapih dan polybag dalam plot diberi jarak 25 cm x 25

terdapat 8 tanaman

enggunakan benih

Rhizobium.

a. Pemberian Rhizobium

Perlakuan Rhizobium diberikan pada saat akan melakukan
penanaman. Rhizobium diberikan dengan cara membasahi benih kedelai
terlebih dahulu dengan air, kemudian benih diambil dan dicampurkan
dengan Rhizobium sesuai dengan perlakuan hingga tercampur merata.
Pemberian Rhizobium dilakukan sesuai dengan dosis dan perlakuan
masing-masing yaitu tanpa pemberian Rhizobium (KO0); 0 g/kg benih

(K1); 10 g/kg benih (K2); 15 g/kg benih (K3); 20 g/kg.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

20

b. Pemberian Pupuk Organik Cair Azolla pinnata
Pupuk organik cair merupakan pupuk organik berbentuk cair yang
dihasilkan dari bahan dasar tumbuhan azolla (Azolla pinnata) dan

mengandung unsur hara yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman

penyiraman. Penyiraman

tanaman mulai sejak awal penanaman dan dihentikan pada 80 HST.
b. Penyiangan
Penyiangan dilakukan dengan interval waktu 14 hari, dimulai dari
seminggu setelah penanaman hingga akhir penelitian. Rerumputan
yang tumbuh disekitar tanaman dibersihkan dengan cara manual
dengan mencabut dengan menggunakan tangan dan rumput yang

tumbuh di antar drainase serta sekitar lahan dibersihkan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

21

menggunakan cangkul, rerumputan yang sudah dibersihkan
kemudian dibuang ke tempat sampah.
c. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan secara preventif

protan dengan

mpiran 4).

Tabel 2. Ham
NO Setelah
pengendalian
1. Jumlah hama
berkurang
americanum) | PHEFOC setelah
dengan dosis 6 | dilakukan
tutup botol/l air. | penyemprota
Tingkat n tingkat
serangan sekitar | serangan
<30 % menjadi 5 %




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

22

2. - 50-75 hst | Bekicot -Penyemprotan | Jumlah hama
(Achatina pestisida berkurang
fulica) PHEFOC setelah

dengan dosis 6 | dilakukan

tutup botol/I air.

penyemprota

dan

(non destruktif).
a. Pengamatan Non Destruktif.
Pengamatan Non Destruktif meliputi:
1. Tinggi Tanaman (cm)
Pengamatan tinggi tanaman yang diamati dari 7,14,21,28 dan 35 HST.
Pengukuran diamati dari pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi dengan
menggunakan meteran dengan satuan cm. Hasil pengamatan dianalisis secara

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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2. Umur Berbunga (hst)
Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan menghitung jumlah hari dari
satu hari setelah penanaman sampai tanaman mulai berbunga. Umur berbunga

dihitung saat 50 % tanaman sudah berbunga pada setiap satuan percobaan dan

penanama 3 gga apat dikatakan

sudah layak pan o anaman ke an percobaan dan
sudah menunj i _' . Da 2 D ar S secara statistik
dan disajik

b. Pengam

: 'Q yka aman sampel kemudian
dibersihkan dan diukur lua ‘ nggunakan aplikasi Image J.
Setelah itu sampel dikeringkan pada oven dengan suhu 70°C selama 48 jam
kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik. Data hasil pengamatan

yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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Laju Asimilasi Bersih dihitung dengan rumus sebagai berikut :

W2 -W1 InA2-InAl

“o-u  A2—-A1

kemudian S eringkan oven pada elama 48 jam dan
ditimbang
saat tanaman b an 28 i oleh di analisis

secara statist

W = Berat kering tanaman

W1 = Berat kering tanaman saat pengambilan awal
W?2 = Berat kering tanaman saat pengambilan akhir
T =Umur tanaman

T1 = Waktu pengambilan awal (hst)

T2 = Waktu pengambilan akhir (hst)

Ln = Natural log
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3. Jumlah bintil akar aktif (buah)
Pengamatan dilakukan dengan cara mencabut tanaman sampel pada saat
tanaman berumur 30 HST. Kemudian menekan bintil akar dengan dua sisi jari,

apabila berwarna merah artinya bintil akar itu aktif kemudian menghitung bintil

dan disajikan dalam
%

bentuk “““ .

SN0

itian, dengan
menimban dari bobot 100

biji dinyat secara statistik

\ ) 5

dan disajika

.8

5. Bera
Berat 100

dengan cara

Ao R
3

\
é J
=
)
=
=
(=]
o
b}
=)

ditimbang me

yang terbentuk pada setiap satuan sampel. Data hasil pengamatan yang diperoleh

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman kedelai setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 7a) menunjukkan-bahwa interaksi_maupun pengaruh utama pemberian
Rhizobium dan POC Mata Lele memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman kedelai 35 HST. Rata-rata hasil:pengamatan tinggi tanaman kedelai 35
HST setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilthat pada Tabel 3.

Tabel 3.Rata-rata tinggi tanaman kedelai 35 HST dengan perlakuan Rhizobium
dan POC Mata Lele (cm)
POC Mata Lele ml/l air

Rhizobium
(9/kg 0 (PO) 110 (P1) 120 (P2) .. 130 (P3)
benih)
0 (K0) i33.h ¥5,15ab 77,88 ab 81,49 a 76,46 b
10 (K1) 81,22 a 80,00 ab 78,72 ab 82,16 a 80,52 a
15 (K2) 80,32 ab 75,72 ab 75,92 ab 78,07 ab 77,51 ab
20 (K3) 74,53 ab 75,58 ab 78,85 ab 82,82 a 77,95 ab
Rerata 76,855 b 76,615 77,845 ab 81,14 a
KK = 3,85% BNJ' KP=9,11 BNJ K&P= 3,33
Angka-angka pada koelom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%,

Rerata

Data pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa interaksi dan pengaruh utama
pemberian Rhizobium“dan. POC Mata Lele berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman kedelai, dimana perlakuan-Rhizobium dalam pemberian sebanyak 20
g/kg benih dan POC Mata Lele (K3P3) dengan rerata tinggi tanaman 81,14 cm
tidak berbeda nyata dengan perlakuan K1P3, KOP3, K1P0 dan berbeda nyata
terhadap perlakuan lainnya dimana tinggi tanaman terendah terdapat pada
perlakuan control yaitu Rhizobium dan POC Mata Lele (KOPO) yaitu 71,33 cm.

Tingginya tanaman kedelai yang dikombinasikan pemberian Rhizobium
dan POC Mata Lele dengan tinggi tanaman yang dihasilkan pada pemberian

Rhizobium sebanyak 20 g/kg benih dan POC Mata Lele 130 ml/l air (K3P3)
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dengan tinggi tanaman 81,14 cm tingginya angka rerata pada perlakuan ini
disebabkan oleh Rhizobium dan POC Mata Lele yang telah mampu menyediakan
unsur hara serta meningkatkan ketersediaan unsur N dan P di dalam tanah guna
menunjang ketersediaan hara bagi tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat
Suprayogi (2018).

Pemberian Rhizobium berfungsi menghasilkan nitrogen bagi tanaman
melalui proses fiksasi nitrogen-yang dilakukan oleh bakteri rhizobium, sedangkan
bahan organik berfungsi- untuk memberi energi .bagi “mikroorganisme,
memperbaiki stabilitas agregat tanah dan kimia tanah (Putra, dkk. 2017).
Pemberian Rhizobium merupakan perlakuan terbaik dikarenakan rhizobium dapat
memfiksasi unsur N dari udara serta dapat membantu pertumbuhan vegetatif
melalui akar sehingga pertumbuhan tanaman berlangsung dengan baik.

Raymond (2014), mengemukakan bahwa nitrogen yang berasal dari
atmosfer diserap tanaman kedelai melalui simhiosis _dengan bakteri Rhizobium.
Bakteri ini membentuk bintil akar (nodul) pada akar tanaman kedelai, dan lewat
bintil akar inilah” bakteri Rhizobium melakukan penyematan/memfiksasi N2 dari
udara sehingga dapat digunakan tanaman dalam fase vegetatif dan generatif
tanaman.

Pemberian perlakuan konsentrasi POC Azolla yang disiramkan pada tanah
dapat dirserap secara optimal oleh tanaman, sehingga memberi pengaruh
terhadap tinggi tanaman. Selain itu POC Azolla mengandung unsur hara makro
khususnya nitrogen yang cukup tinggi yang sangat dibutuhkan oleh tanaman
dalam fase vegetatif. Suryati, dkk. (2014) menyatakan bahwa pemberian pupuk

cair Azolla mampu mensuplai unsur hara yang diserap tanaman terutama unsur
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N, P dan K. Diduga semakin tinggi konsentrasi pupuk cair Azolla yang
diberikan, dapat meningkatkan ketersediaan unsur N dan P di dalam tanah guna
menunjang Kketersediaan hara bagi tanaman. Nitrogen sangat penting bagi

tanaman, terutama dalam meningkatkan pertumbuhan vegetative tanaman.
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman kedelai dengan kombinasi pemberian Rhizobium
dan POC Mata Lele

Berdasarkan Gambar 1 memperlihatkan kombinasi perlakuan Rhizobium

dan POC Mata Lele pada pertumbuhan tinggi tanaman dari umur 0, 7, 14, 21, 28,
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dan 35 HST. Pada umur tanaman 21 HST mulai terjadi kenaikan tinggi tanaman
secara signifikan, hal ini dikarenakan pada fase tersebut bahan asimilasi hasil
fotosintesis sepenuhnya masih dimanfaatkan untuk pertumbuhan vegetatif dan
dikarenakan pada umur tersebut tanaman sudah sepenuhnya berkembang hingga
akar tanaman maksimal dalam.menyerap unsur-hara dari dalam tanah, perlakuan
yang diberikan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kedelai
(Perdana, 2020).

Tingginya angka tinggi tanaman pada penelitian ini melebihi dari deskripsi
tanaman kedelai varietas Anjasmoro (lampiran 2). Tinggi tanaman pada deskripsi
berkisar antara 64-68 cm, sedangkan pada penelitian ini pemberian perlakuan
Rhizobium dan POC Mata Lele menghasilkan: rerata. tinggi tanaman >70 cm.
Diduga inokulasi Rhizobium dapat meningkatkan tinggi tanaman. Karena pada
akar tanaman legum terdapat nodul efektif yang berisi bakteri Rhizobium.
Aktivitas Rhizobium pada nodul bisa menambatN dari udara yang selain dipakai
sendiri oleh bhakteri, juga dipakai tanaman legum yang menjadi inangnya.
Sumbangan nitrogen tersebut yang dapat menyebabkan peningkatan pertumbuhan
tinggi tanaman. Sedangkan tanaman kontrol yang tidak diinokulasi Rhizobium
tidak mendapat tambahan nitrogen yang.eukup, karena itu pertumbuhannya lebih
lambat dibandingkan dengan yang diberikan Rhizobium (Widodo, 2020; Perdana
2020).

B. Umur berbunga (hst)

Hasil pengamatan terhadap umur berbunga kacang hijau setelah dilakukan
analisis ragam (7b) memperlihatkan bahwa secara utama perlakuan Rhizobium
dan POC Mata Lele berpengaruh nyata terhadap umur berbunga kedelai. rerata

hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada
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Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata umur berbunga Kedelai dengan perlakuan Rhizobium dan POC
Mata Lele (hari)

POC Mata Lele ml/l air

Rhizobium
(9/kg 0 (PO) 110 (P1)  120(P2) 130 (P3)
benih)
0 (K0) 37,00d 36,00 bcd  36,30bcd 36,00 bcd 36,33 ¢C
10 (K1) 36,30 bcd .~ 36,67 cd 36,00 bcd .. 36,00 bed 36,25 ab
15 (K2) 36,30 bcd 35,67 a-d 35,33 abc 35,67 a-d 35,75 b
20 (K3) 35,67 a-d 35,33abc 35,00 ab 34,30 a 35,08 a
Rerata 36,33 b 35,9113l 35,67 2 35,50 a
KK=1,21% BNJ KP = 1,31 BNJK &P =0,48
Angka-angka pada baris dan-kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Rerata

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa interaksi dan pengaruh utama
pemberian Rhizobium dan POC Mata Lele memberikan pengaruh nyata terhadap
umur berbunga pada tanaman Kkedelai, pada kombinasi perlakuan (K3P3)
pemberian rhizobium 20 g/kg benih dan POC "Mata Lele 130 ml/l air
menghasilkan rata-rata berbunga pada tanaman kedelai yaitu 35,08 HST.
Sedangkan umur berbunga~pada kombinasi perlakuan KOPO dengan rata-rata
tinggi tanaman yaitu 37 HST.

Cepatnya proses pembungaan tanaman kedelai pada penelitian ini melebihi
dari deskripsi tanaman kedelai varietas anjasmoro (lampiran 2). Umur berbunga
pada deskripsi berkisar antara 35,7-39,4 hari, sedangkan dalam penelitian ini
pemberian perlakuan Rhizobium dan"POC Mata Lele menghasilkan rerata umur
berbunga 35,08 hari. Hal ini diduga karena pemberian perlakuan Rhizobium dan
POC Mata Lele yang dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil
daun sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca dan serangan hama dan penyakit,
merangsang pertumbuhan cabang produksi, serta meningkatkan pembentukan
bunga dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya daun, bunga dan bakal buah

(Isnaini 2015).
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Pemberian Rhizobium dapat meningkatkan ketersediaan nitrogen bagi
tanaman, melalui fiksasi nitrogen oleh Rhizobium (Arimurti 2000) dalam
(kurniawan 2020). Nitrogen yang difiksasi oleh rhizobium dapat diserap oleh

tanaman kedelai dan diduga mampu mempengaruhi dua arah pertumbuhan

> 5
asilki g 2 maksimal bila

Hasil pengamatan umur panen tanaman kedelai setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 7¢) menunjukkan bahwa pemberian Rhizobium dan POC Mata
Lele berpengaruh nyata terhadap umur panen tanaman kedelai. Rerata hasil
pengamatan umur panen tanaman kedelai setelah dilakukan uji BNJ pada taraf

5% dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rerata umur panen tanaman kedelai dengan perlakuan Rhizobium dan
POC Mata Lele (hst).

POC Mata Lele ml/l air

Rhizobium Rerata
(9/kg PO(0) P1(110) P2(120) P3(130)
benih)

0 (KO0) 91,00 b 85,33 ab 85,33 ab 83,33 a 86,25 b
10 (K1) 82,33a 83,33 a 84,33 a 84,67 a 83,67 a
15 (K2) 85,00 ab 84,33 a 83,6/ a 83,33 a 84,08 ab
20 (K3) _.86,00.ab 85,33 ab 83,33 a 82,67 a 84,33 ab

Rerata 86,08 b 84,58 ab 84,17 ab 83,50 a

KK =2,43% BNJ KP=6,22 BNJK &P =227

Angka-angka pada baris dan kelom: yang /diikuti oleh huruf kecil yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Data pada tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi dan pengaruh utama
pemberian Rhizobium dan POC Mata Lele memberikan pengaruh nyata terhadap
umur panen tanaman kedelai. Dimana umur panen tercepat yaitu pada perlakuan
(K1PO) 10 g/kg benih yaitu 82,33 HST yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K3P3, K3P2, K2P3, K1P1, KOP3..Sedangkan umur panen terlama
terdapat pada KOPO yaitu 91 hari.

Hal ini disebabkan dengan: baiknya perkembangan legin pada akar tanaman,
menghasilkan asupan hara yang baik, sehingga dapat mempercepat umur panen
tanaman kedelai.” Umur panen pada tanaman kedelai juga dipengaruhi oleh
serapan hara yang dilakukan oleh akar tanaman: kedelai, semakin baik akar
menyerap hara maka semakin baik pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Rahmawadi, 2019). Ramdana dan Retno (2015) menjelaskan bahwa Rhizobium
yang efektif mempertemukan kedelai dengan tanaman sehingga akan terbentuk
bintil akar yang efektif untuk penambatan N2 yang efektif dan suplai N pada
tanaman kedelai meningkat dan berdampak pada pertumbuhan vegetatif dan
generatif tanaman.

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian POC Mata

Lele berpengaruh nyata terhadap umur panen kedelai dimana perlakuan POC
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Mata Lele 130 ml/l air (P3) dengan umur panen tanaman kedelai 83,33 hari. Hal
ini disebabkan oleh penggunaan konsentrasi POC azolla sesuai dengan
kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dapat diserap dengan

optimal. Rizgiani dkk. (2007) menyatakan bahwa penggunaan konsentrasi pupuk

mempercepat panen,

m‘-ﬂ“‘ .. atkan  hasil

1)

ur 14-21, dan
) menunjukkan
bahwa bai perian Limbah
Rhizobium delai. Rata-rata
hasil peng J pada taraf 5%

dapat dilihat

S AUNAER NS

Data pada ¢ jukka ah an pengaruh utama

dan POC Mata Lele 110 ml/I air) yaitu 1,90 mg/cm?hari namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan K3P2,K3P0,K2P1. Sedangkan laju asimilasi bersih pada
kombinasi perlakuan KOPO dengan rata-rata laju asimilasi bersih yaitu

0.15mg/cm?/hari.
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Tabel 6. Rata-rata laju asimilasi bersih tanaman kedelai dengan perlakuan
Rhizobium dan POC Mata Lele (mg/cm?/hari).

Rhizobium POC Mata Lele ml/l air
HST (o/kg Rerata
benih)  PO(0) P1(110)  P2(120)  P3(130)
0 (KO0) 0,15e 0,61 de 0,86 cd 0,76 cd 0,59d
10 (K1) 0,60 de 1,16 bc 0,58 de 0,81 cd 0,79c
1401 15 (K2) N 1,754a 1,45 ab 1,61 ab 1,49 b
20 (K3) 1,83 a 1,90a 1,88a 1,55.ab 1,79a
Rerata 0,94 b 1,35a 1,19a 1,18 a
KK = 14,88% BNJ KP ='0,528 BNJ K & P =0,1931
0 (KO0) 0,04 g 0,34 ef 0,51 cde 0,63 cd 0,38¢c
10 (K1) 0,344 ef 0,17 fg 1,23 a 0,94 b 0,67b
2108 15 (K2) 0,44 c-f 0,40cf 0,367 def 0,42 c-f 04lc
20 (K3) 0,57 cde 0,66 bc 1,48a 1,50 a 1,05a
Rerata 0889 0,39b 0,90 a 0,87 a
KK = 14,68% BNJ KP = 0,2808 BNJ KP = 0,1027

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh.huruf kecil yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5

Kemudian pada 21-28 HST laju asimilasi bersih tanaman kedelai tertinggi
terdapat pada kombinasi perlakuan 'K3P3 (dosis Rhizobium 20 g/kg benih dan
POC Mata Lele 130 ml/l air) yaitu 1,50 mg/ecm?/hari yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan “K3P2,namun berbeda nyata. dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan laju asimilasi bersih pada kombinasi perlakuan KOPO dengan rata-rata
laju asimilasi bersih kedelai yaitu 0,4 mg/cm?/hari. Namun pada pengamatan 21-
28 HST, terjadi penurunan dibandingkan dengan pengamatan 14-21 HST.
Komponen yang mempengaruhi nilai laju asimilasi bersih tanaman adalah luas
daun dan berat kering tanaman. Pada pengamatan umur 21-28 HST, daun pada
tanaman mulai saling ternaungi, daun tanaman semakin lebar dan lebih tipis, berat
daun berkurang, sehingga mengurangi penerimaan cahaya oleh daun yang terletak

dibawah tajuk dan mengurangi kemampuan fotosintesis tanaman.
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Pemberian Rhizobium dan POC Mata Lele dapat meningkatkan laju
asimilasi bersih kedelai. Hal ini tidak terlepas dari peranan bakteri Rhizobium
yang dapat mengikat nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman. Rhizobium
merupakan penambat nitrogen yang diperlukan dalam pertumbuhan vegetatif
tanaman, menurut.Sutejo (2012), salah satu peranan unsur hitrogen yaitu berperan
dalam pembentukan dan pertumbuhan organ-organ vegetatif batang, daun, dan
akar. Apabila unsur hara N ini.terdapat dalam;jumlah yang kurang maka aktivitas
metabolisme  yang terkait akan terganggu dan akhirnya pertumbuhan tanaman
akan terhambat dan hasil tanaman akan menjadi rendah.

Ginting, (2017) dan Anggriani, dkk. (2017), menyatakan bahwa dengan
tersedianya unsur nitrogen maka daun yang terbentuk juga akan semakin banyak
yang berakibat'meningkatnya luas daun tanaman. Luasnya daun yang terbentuk
akan mempengaruhi akumulasi asimilat yang dihasilkan. Selanjutnya Gardner,
dkk. (1991) dalam Merita (2011), menyatakan.bahwa laju asimilasi bersih paling
tinggi nilainya saat tumbuhan masih kecil dan sebagian besar daunnya terkena
sinar matahari langsung. Dengan bertumbuhnya tanaman budidaya dan dengan
meningkatnya indeks luas daun, makin banyak daun terlindung, menyebabkan
penurunan laju asimilasi bersih sepanjang musim pertumbuhan. Laju asimilasi
bersih merupakan ukuran rata-rata efisiensi fotosintesis daun dalam suatu
komunitas tanaman budidaya yang dipengaruhi oleh kemampuan fotosintesis
tanaman yang dihasilkan pada fase vegetatif.

Pemberian pupuk cair Azolla mampu mensuplai unsur hara yang diserap
tanaman terutama unsur N, P, K dan Mg. Diduga semakin tinggi konsentrasi
pupuk cair Azolla yang diberikan, dapat meningkatkan ketersediaan N, P, K dan

Mg di dalam tanah guna menunjang ketersediaan hara bagi tanaman. Hal ini
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didukung dengan kandungan nutrisi pada pupuk cair Azolla yang mengandung N
total sebesar 1,645 %, P total 0,071 %, K total 2,366 % dan Mg 0,089 % (CPS,
2014).

E. Laju pertumbuhan relatif (LPR) (g/hari)

Hasil pengamatan laju pertumbuhan relatif tanaman Kedelai pada umur 14-21
dim 21-28 hst setelah dilakukan analisis sidik ragam (7e) menunjukkan bahwa
secara interaksi dan pengaruh.utama: perlakuan. .Rhizobium dan POC Mata Lele
berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan relatif tanaman kedelai. Rerata laju
pertumbuhan relatif tanaman kacang hijau setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5%
ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rerata laju pertumbuhan relatif tanaman_kedelai dengan perlakuan
Rhizobium dan POC Mata Lele (g/hari)

Rhizobium POC Mata Lele ml/l air
HST (9/kg Rerata
benin) PO 0) P1(110) P2 (120) P3 (130)
0 (K0) 0,30 ab 0,33 a 0,30 abc 0,28 abc 0,30 a
10 (K1) 0,22 be 0,30 ab 0,20 ¢ 0,25 abc 0,24 b
1401 15 (K2) 0,27 abc 0,32 ab 0,31 ab 0,33a 0,31a
20 (K3) 0,33a 0,34 a 0,32 ab 0,23 abc 0,31a
Rerata 0,28 b 0,32a 0,28b 0,27 b
KK =11,92 % BNJ KP = 0,1068 BNJK &P =0,391
0 (KO0) 0,01'gh 0,05 c-f 0,05cde 0,05 bcd 0,04 b
10 (K1) 0,03 d-g 0,01 gh 0,13a 0,07b 0,06 a
2198 15 (K2) 0,03 fgh 0,02 gh 0,02 gh 0,02 gh 0,02 ¢
20 (K3) 0,02 gh 0,35 efg 0,07 bc 0,079 b 0,05b
Rerata 0,03¢c 0,03c 0,07 a 0,06 b

KK =14,60% BNJKP =0,0215

BNJK & P =0,0079

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi dan pengarh

utama perlakuan Rhizobium dan POC Mata Lele nyata terhadap laju

pertumbuhan relatif tanaman kedelai. Dimana pada 14-21 hst laju pertumbuhan
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relative tanaman kedelai terberat terdapat pada perlakuan Rhizobium 20g/kg benih
dan POC Mata Lele 110 ml/l air (K3P1) yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan KOP1, K2P3, K3P0 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Kemudian pada 21-28 hst laju pertumbuhan relative tanaman kedelai
terberat terdapat_pada perlakuan Rhizobium 10 g/kg benih.dan POC Mata Lele
120 ml/l-air (K1P2) yaitu 0,13 g/hari berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Laju pertumbuhan relatif merupakdn-peningkatan berat kering suatu tanaman
dalam suatu interval waktu. Laju pertumbuhan relatif merupakan peningkatan
materi per unit waktu. Laju pertumbuhan relatif dapat juga diartikan sebagali
peningkatan bahan organik per hari (Gardner, dkk (1991) dalam Febrianty, 2011).
Laju pertumbuhan relatif tinggi mencerminkan' kemampuan dari tanaman untuk
mengakumulasi-biomassa yang dihasilkan tanaman dalam setiap luas daun.

Tingginya tingkat pertumbuhan relatif menunjukan kemampuan tanaman
untuk mengakumulasi. bahan organik yang, terakumulasi dalam tanaman
(biomassa), yang mengarah pada kenaikan berat. Pembentukan biomassa
tanaman mencakup semua bahan tanaman yang berasal dari fotosintesis tanaman
dan penyerapan nutrisi dan air yang diproses dalam proses biosintesis di dalam
tubuh tanaman. Meningkatnya ketersediaan N dalam tanah akan merangsang
pembentukkan daun-daun baru (Pratama, 2019).

Satifah (2014), menyatakan nitrogen yang diserap oleh tanaman berfungsi
meningkatkan jumlah daun sehingga proses fotosintesis berlangsung sempurna.
Nitrogen sangat dibutuhkan untuk daun tanaman sehingga jika unsur N tercukupi
maka daun tanaman akan menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau dan lebih
berkualitas. Adanya bakteri Rhizobium pada bintil akar mampu menyediakan

unsur nitrogen lebih pada tanaman kedelai, dengan kecukupan unsur nitrogen
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maka pertumbuhan tanaman khususnya daun menjadi lebih optimal. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lakitan (1995) dalam Winarti (2016), yang menyatakan
bahwa pada saat pertumbuhan daun tanaman, diketahui tidak semua unsur hara

yang diperlukan berperan langsung terhadap pembentukan daun. Unsur hara yang

Lele berpengaru ata terha Jmla al. Rata- rata hasil
pengamatan sete \_ s da Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata jumlah bintil akar aktif kedelai dengan perlakuan Rhizobium
d )

Rhizobium
(g/kg Rerata
0 (KO) 13,75 b
10 (K1) » 00ab 14,67 ab
15 (K2) 6,67abc  14,75ab
20 (K3) 14,67 a- : i 1733a  1550a
Rerata 13,83 b W) 16,17 a
KK=7,75%  BNJKP=2344 BNJK & P = 1,26

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian
Rhizobium dan POC Mata Lele berpengaruh nyata terhadap jumlah bintil akar
aktif tanaman kedelai pada umur tanaman 28 HST. Kombinasi Rhizobium 20
g/kg benih dan pada tanaman kedelai dan pemberian POC 130 ml/I air (K3P3)

menghasilkan jumlah bintil akar aktif sebanyak 17,33 butir namun berbeda nyata
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dengan kombinasi pemberian Rhizobium dan POC Mata Lele lainnya. Jumlah
bintil akar yang terendah yaitu pada perlakuan (KOPO) dan (K1P0) yaitu 13 butir.

Presentase keefektifan sangat tergantung pada keefektifan Rhizobium yang
diinokulasikan dan kecocokan pada tanaman inang. Apabila terjadi kecocokan
antara Rhizobium® dengan tanaman_ inang,-maka akan terjadi simbiosis yang
efektif. Bertham, dkk. (2009) dalam Purwaningsih (2015), menyatakan jumlah
bintil akar merupakan indikater: keberhasilan Jinokulasi Rhizobium yang sering
digunakan untuk menilai pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai. Pembentukan bintil akar yang baik dari hasil penambatan N pada akar
tanaman legum merupakan suatu rangkaian yang kompleks dari proses fisiologi
yang meliputiinteraksi antara tanaman dengan biak yang diinokulasikan.

Pemberian legin Rhizobium hanya efektif bila populasi Rhizobium di alam
rendah, untuk itu diperlukan takaran inokulasi yang tepat untuk mengoptimalkan
fungsi Rhizobium sebagai agen pemfiksasi nitrogen. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Siswanto (1997) dalam’ Winarti-'(2016), yang menyatakan bahwa
tanaman kedelai yang mendapat inokulasi Rhizobium sp ternyata memiliki jumlah
nodul efektif lebih besar jika dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan
inokulasi. Nuha, dkk.(2015), juga menjelaskan dalam penelitiannya bahwa
peningkatan bintil akar disebabkan karena aplikasi legin dapat meningkatkan
bakteri Rhizobium didalam tanah. Jumin (2010), mengklasifikasikan bintil akar
dalam dua kelompok yaitu kelompok efektif dan kelompok tidak efektif kriteria
dari bintil akar efektif ini dalah bintil akar yang warnanya merah dan apa bila
bintil akar yang sudah berwarna kecoklatan dan warnanya masih putih bintil akar
tersebut tidak termasuk kedalam bintil akar efektif.

Menurut Nasikah (2007), bakteri Rhizobium berfungsi mengikat nitrogen

dialam bebas serta mampu mencukupi kebutuhan nitrogen tanaman legum dan



40

meningkatkan bahan organik dalam tanah. Bahan organik yang berasal dari pupuk
hijau azolla yang dimasukkan dalam tanah kemudian menyediakan nutrisi bagi
tanaman. Bahan organik yang terbentuk kemudian diubah menjadi ammonia
melalui proses deaminisasi, karena ammonia dapat secara langsung diasimilasikan
oleh mikroba atau diubah terlebih dahulu-menjadi Senyawa nitrat secara
nitrifikasi. Rhizobium akan membentuk bintil akar yang dapat memfiksasi N yang
akan digunakan dalam proses fotosintesis:

Bintil akar akan berfungsi pada saat tanaman berumur 2 MST untuk
mengikat N dari udara. Hampir dua pertiga kebutuhan nitrogen bagi tanaman
Leguminosa dapat terpenuhi dari hasil penambatan N2 dari udara. Jika kadar
nitrogen dalam tanah sangat tinggi maka sekitar 20% nitrogen tanaman kedelai
merupakan hasil penambatan N2 dari udara. Namun jika nitrogen yang tersedia
dalam tanah sangat rendah maka sekitar 66% nitrogen tanaman merupakan hasil
penambatan N2.dari udara. Dengan aktifnya pembentukan bintil akar, akan
mempengaruhi dalam peningkatanjumlah ‘nitrogen sehingga akan berhubungan
dalam pertambahan jumlah bintil akar. Dilihat dari kondisi tanamannya sendiri
daunnya berwarna hijau pekat dan luas daun melebar. sehingga saling menaungi
satu sama lain (Rezekiy. 2017). Akan tetapi- peran system akar dalam
meningkatkan efesiensi penggunaan air dan nutrisi telah diketahui dengan baik
bagi tanaman legum,termasuk juga tanaman kedelai ( Carter, 1989 ; Ao, dkk.
2010; Liang, dkk. 2010).

G. Berat 100 biji basah

Hasil pengamatan terhadap berat 100 biji basah (g) setelah dilakukan analisis
ragam (7g) memperlihatkan bahwa secara interaksi Rhizobium dan POC Mata
Lele berpengaruh nyata terhadap berat 100 biji basah . rerata hasil pengamatan

setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 9.



41

Tabel 9. Rata-rata jumlah 100 biji basah dengan perlakuan Rhizobium dan POC
Mata Lele (g).

POC Mata Lele ml/l air

Rhizobium
(g/kg PO(0) P1(110)  P2(120)  P3(130)  rerata

benih)

0(KO) 3L40e  3203de  326cde  3237cde  3210D
10 (K1) 31,90 de 32,43 cde 33,47 a-d 34,93 ab 33,18a
15(K2) 32.97b-e W82ide  324cde  34i7abc 32.90a
20 (K3) _32.87.cde. 32.77cde. 3347a-d.. 3537a. 336la
Rerata _ 3228b  32,33b . . 3298b  34.20a

KK = 1,99% BNJ KP = 1,99 BNJK& P=0,73

Angka-angka pada baris dan kolom yangdiikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa pemberian Rhizobium dan POC
Mata Lele berpengaruh nyata terhadap berat 100 biji basah. Dimana kombinasi
Rhizobium dan POC Mata Lele pada tanaman kedelai 20g/kg benih dan 130ml/I
air (K3P3) menghasilkan berat 100 biji basah tertinggi yaitu 35,379 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan K1P3,K2P2,K3P2. Berat 100 biji basah terendah terdapat
pada tanaman tanpa perlakuan (KOPO) yaitu 31,4 g.

Kombinasis Rhizobium :220g/kg , henih, dan.POC Mata Lele 130 ml/l air
mampu meningkatkan berat biji karena kandungan unsur hara dari kedua pelakuan
dapat memenuhi kebutuhan tanaman seperti N,P dan K. Terpenuhinya hara sesuai
yang dibutuhkan pada pertumbuhan tanaman maka proses metabolisme dalam
pertumbuhan tanaman proses fotosintesis juga akan berlangsung dengan baik,
dengan demikian bahan asimilat yang dihasilkan semakin banyak yang kemudian
akan ditranslokasikan ke organ hasil tanaman termasuk biji dalam polong
tanaman kedelai tersebut. Dalam proses fotosintesis tanaman berjalan dengan baik
maka dalam proses pertumbuhan serta produksi juga bisa dikatakan baik pula
karena dari awal kondisi tanaman yang awalnya sudah baik akibat unsur hara
yang terpenuhi oleh penambahan legin dan POC Mata Lele (Singh, dkk. 2013;

Widodo, 2020).
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Hasil penelitian Jumini dan Rita (2010), menegaskan bahwa pemberian
inokulasi Rhizobium berpengaruh nyata terhadap jumlah polong kedelai,
ditegaskan juga dipenelitian Mayani dan Hapson (2011), menyatakan bahwa
pemberian Rhizobium pada tanaman kedelai dapat meningkatkan bobot biji
kedelai secara signifikan. Tanaman yang..ecukup kandungan haranya dapat
melakukan fotosintesis pada tanaman yang awalnya digunakan untuk
pertumbuhan vegetatif kemudian-membentuk organ generatif.

Pada penelitian Wicaksono (2015) menyatakan Perlakuan Kosentrasi POC
Azolla 120 ml/L (C3) memberikan hasil terbaik, hal ini- diduga karena
peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun dapat menyebabkan pembentukan
biomassa tanaman meningkat sehingga menghasilkan “berat brangkasan basah
tanaman kedelai yang tinggi. Marsono (2001) dalam Suryati, dkk. (2014)
menyatakan bahwa penambahan N dapat merangsang pertumbuhan vegetatif
yakni cabang,.-batang dan daun yang merupakan komponen penyusun asam
amino, protein dan pembentuk ‘protoplasma sel yang dapat berfungsi dalam
merangsang pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut Sitompul dan Guritno (1995)
dalam Hari (2009) bahwa salah satu faktor dalam pertumbuhan tanaman yang
menentukan berat tanaman adalah  produksi biomass yang digunakan untuk
membentuk bagian-bagian tanaman atau sebagai cadangan makanan yang secara
kasar berasal dari fotosintesis.

H. Berat 100 biji kering

Hasil pengamatan berat 100 biji kering tanaman kedelai setelah dilakukan
analisis ragam (lampiran 7h) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun
pengaruh utama pemberian Rhizobium dan POC Mata Lele berpengaruh nyata
terhadap berat 100 biji kering. Hasil pengamatan berat 100 biji kering tanaman

kedelai setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Rerata berat 100 biji kering tanaman kedelai dengan perlakuan
Rhizobium dan POC Mata Lele (g).
POC Mata Lele ml/l air

Rhizobium
(g/kg PO(0) P1(110)  P2(120) p3(130)  erata
benih)
0(KO) 15401 16,30 fgh  1640e-h  16,73c-h 1620 ¢

10 (K1) 16,27 ghs. 17,00b-g 17,03 b-f 17,30abc 16,90 b
15(K2)  16,58d-h  W17,07b-e  17,07b% - 2720bcd 16,97 b

20 (K3) 16+%h 17,30 abc 17,73 ab 18,00 a 17,30 a
Rerata 16,09 ¢ 16,92 b 17,05 ab 17,30 a
KK = 1,50 % BNJ KP =0,77 BNJK&P=0,28

Angka-angka pada kolom dan, baris. yang/ diikuti huruf kecil yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji.BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 10 menunjukkan bahwa secara interaksi dan pengaruh
utama perlakuan Rhizobium dan POC Mata Lele memberikan berpengaruh nyata
terhadap berat 100 biji kering tanaman kedelal,aplikasi dosis Rhizobium 20 g/kg
benih dan POC Mata Lele 130 ml/I air (K3P3) menghasilkan jumlah berat 100 biji
kering tertinggi. dengan hasil..18,00 g. tidak.berbeda nyata dengan perlakuan
K3P2,K3P1,K1P3 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Tingginya berat 100 bij1 kering tanaman kedelal pada.aplikasi Rhizobium
20 g/kg benih dan POC Mata Lele 130 ml/I air (K3P3) tidak terlepas dari adanya
bakteri Rhizobium pada bintil akar efektif tanaman yang membantu tanaman
kedelai untuk memfiksasi_nitrogen bebas di“atmosfer hingga tersedia bagi
tanaman. Seperti hasil penelitian-Marhani (2019), menyatakan bahwa pemberian
perlakuan Rhizobium dengan dosis 20 g/kg benih berpengaruh nyata terhadap
bobot 100 biji dengan hasil 10,749 yang diduga karena perkembangan biji lebih
dipengaruhi oleh pasokan N selama pembentukan biji. Berat 100 biji kering terendah
dihasilkan oleh tanaman tanpa pemberian perlakuan (KOPOQ) yaitu 15,40g.

Dari data pada Tabel 10 diketahui bahwa dengan aplikasi Rhizobium dan
POC Mata Lele dapat meningkatkan berat kering biji kedelai. Tingginya hasil

berat 100 biji kering tanaman kedelai anjasmoro (lampiran 2). Berat 100 biji
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kering tanaman pada deskripsi berkisar antara 14,8-15,3 g, sedangkan pada
penelitian ini pemberian perlakuan Rhizobium dan POC Mata Lele menghasilkan
rerata berat 100 biji kering >16 g. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Jumini
dan Hayati (2010), menjelaskan bahwa perlakuan inokulasi Rhizobium
berpengaruh nyata terhadap jumlah polong-kedelai, di.tegaskan juga hasil
penelitian Mayani dan Hapsoh (2011), menginformasikan bahwa pemberian
Rhizobium pada tanaman kedelai-dapat-meningkatkan bobot biji kedelai. Tanaman
yang kandungan unsur haranya cukup bisa melakukan proses fotosintensis yang
terjadi pada bagian daun tanaman, hasil fotosintensis pada tanaman mulanya
digunakan untuk pertumbuhan vegetatif kemudian. membentuk organ generatif.
Protein dibentuk pada akhirnya disimpan dalam biji sebagai proses lanjutan
fotosintesis yang semula hanya dipakai untuk pertumbuhan vegetatif tanaman.
Setelah pertumbuhan vegetatif berhenti maka hasil fotosintat akan dipindah
menjadi penimbuhan protein-didalam biji sebagai cadangan makanan.

Menurut Zainal, dkk. (2014), semakin baik pertumbuhan vegetatif tanaman
kedelai maka proses fotosintesis akan berjalan dengan baik sehingga fotosintat
yang dihasilkan mampu meningkatkan berat “biji. Nurlisan, dkk (2013),
menyatakan bahwa unsur Nitrogen.yang terdapat dalam kompos Azolla setelah
diserap oleh tanaman merupakan penyusun bahan organik baik bagi daun maupun
didalam biji sehingga pemberian pupuk yang mengandung N pada tanaman akan
meningkatkan bobot 100 biji. Peningkatan tinggi tanaman dan luas daun dapat
menyebabkan pembentukan biomassa tanaman meningkat sehingga menghasilkan
berat kering tanaman yang tinggi (Handayunik, 2008 dalam Zakariah, 2012).

Simbiosis rhizobium yang efektif dan efisien akan menghasilkan N

tertambat yang tinggi, dimana N dapat digunakan untuk pertumbuhan dan



45

perkembangan tanaman, sehingga pertumbuhannya akan menjadi lebih baik serta
akan mempengaruhi berat polongnya. hal ini mengindikasikan bahwa biak
Rhizobium vyang diinokulasikan mempunyai respon yang positif terhadap
pertumbuhan tanaman kedelai (Widodo, 2020).

Berdasarkan penelitian..yang dilakukan,diperoleh berat biji kering per
tanaman - tertinggi didapatkan dari perlakuan tanaman terbaik yaitu K3P3
(Rhizobium 20g/kg benih dan.RPQCxMata iLele 130 ml/l air), yaitu sebesar 20
g/tanaman. Apabila di konversikan ke hasil produksi per hektar,maka didapatkan
hasil produksi sebesar 3,2 ton/ha. Sedangkan pada deskripsi tanaman Anjasmoro,
diketahui bahwa potensi hasil sebesar 2,25-2,30 ton/ha. Hasil produksi kedelai
yang diperoleh pada penelitian penulis lebih tinggi dari potensi-produksi tanaman
kedelai varietas Anjasmoro yang dikeluarkan.

Hal ini dikarenakan pemberian Rhizobium dan POC Mata Lele yang cukup
tinggi sehingga” mempengaruhi fase pembentukan polong: kedelai. dengan
simbiosis Rhizobium dan POC Mata: Lele-dapat meyediakan unsur nitrogen yang
lebih tinggi,sehingga meningkatkan hasil fotosintat dan penambahan bobot biji
tanaman kedelai.

Berdasarkan penelitian Perdana (2020), diketahui berat biji 35 g/tanaman
dan potensi hasil tanaman kedelat tertinggi sebesar 4,66 ton/ha. Potensi hasil per
hektar ini lebih banyak dibandingkan dengan potensi hasil penelitian penulis. Hal
ini diduga pada penelitian Perdana (2020) menggunakan kapur sebagai pupuk
dasar pada tanah. Pemberian kapur ini dapat memperbaiki keasaman tanah
dengan meningkatkan pH tanah. Uguru, dkk,. (2012), menyatakan bahwa tingkat
kemasaman tanah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai.
Pada pH 3,5 pertumbuhan akar dan tinggi tanaman kedelai sangat terhambat

sehingga dapat menghambat pembentukan biji.
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I. Jumlah polong bernas

Hasil pengamatan jumlah polong bernas tanaman kedelai setelah
dilakukan analisis ragam (lampiran 7i) menunjukkan bahwa secara interaksi
maupun pengaruh utama pemberian Rhizobium dan POC Mata Lele memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah polong bernas tanaman. kedelai. Rerata hasil
pengamatan jumlah polong bernas setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Rata-rata Jumlah polong bernas kedelai ‘dengan perlakuan Rhizobium
dan POC Mata Lele
POC Mata Lele ml/I air

Rhizobium
(g/kg PO()  PI(110)  P2(120)  p3(1so)  erad

benih)

0 (KO0) 4,33 g 13,58 fg 13,67 fg 14,33 f 13,47 c

10 (K1) = 14,00 f 16,08 cde  16,00bcd 16,33 becd 15,37cC

15 (K2) = 14,50 ef 16,33 bcd 17,41 bc 17,91ab 16,54 b

20 (K3) = 16,33 bcd 17,16 ab 16,75 be 19,173a 17,35a

Rerata 14,29 ¢ 15,54 b 15,97 b 16,93 a

KK =3,36% BNJ KP =1,60 BNJK &P =0,59

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ pada taraf:5%.

Data pada Tabel 11 menunjukkan bahwa secara interaksi dan pengaruh
utama perlakuan Rhizobium dan POC Mata Lele memberikan berpengaruh nyata
terhadap jumlah polong bernas tanaman kedelai,dimana dosis Rhizobium 20g/kg
benih dan POC Mata Lele 130 mi/l air (K3P3) menghasilkan jumlah polong
bernas tertinggi dengan hasil 19,17 buah polong kedelai yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan K2P3 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah
polong bernas terendah dihasilkan oleh tanaman KOPO yaitu 12,33 buah. Hal ini
sejalan dengan penelitian Aziz (2018), yang memaparkan bahwa pemberian
Rhizobium dapat mengurangi polong hampa, karena pengisian polong dipengaruhi
oleh tingkat kesuburan tanah.

Pada Tabel 11 aplikasi perlakuan K3P3 aplikasi perlakuan Rhizobium
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20 g/kg dan POC Mata Lele 130 ml/I air berinteraksi pada variable hasil jumlah
polong bernas tertinggi. Hal ini berarti bahwa bakteri yang bekerja sama dengan
bintil akar mempengaruhi tanaman dalam membentuk polong sehingga tanaman
yang diberi Rhizobium dan POC Mata Lele mempunyai jumlah polong yang lebih
banyak dibandingkan dengan.tanaman yang.tidak diberi-Rhizobium dan POC
Mata Lele. Sejalan dengan penelitian Permanasari, dkk. (2014),. pemberian
Rhizobium meningkatkan jumlah;‘polong: sebesar 13,22% dibandingkan tanpa
pemberian Rhizobium. “Permanasari, dkk. (2014), dalam pengisian polong dan
pembentukan biji sangat tergantung pada ketersediaan N, baik N yang diambil
oleh bakteri Rhizobium dari udara maupun N yang tersedia dalam tanah dan
dipengaruhi juga oleh ketersediaan unsur P. Apabila ketersedian N berada dalam
kondisi seimbang akan mengakibatkan pembentukan asam amino dan protein
meningkat dalam pembentukan biji sehingga polong terisi penuh.

Samuli, dkk. (2012), menyatakan pemberian bahan organik mampu
tingkatkan jumlah polong tanaman kedelai hal ini karena bahan organik selain
memperbaiki kondisi tanah, mampu menyuplai unsur hara yang dibutuhkan
tanaman, mempercepat pendewasaan tanaman hingga memberikan jumlah polong
yang lebih baik. Menurut Rahmatullah. (2011) polong isi dipengaruhi oleh unsur
N dan P yang terkandung di dalam tanah. Semakin tinggi masukan nitrogen bagi
tanaman akan meningkatkan fotosintesis tanaman sebagai faktor utama dalam
pembentukan polong dan biji. Polong yang kekurangan nitrogen menyebabkan
pertumbuhannya tidak sempurna, cepat masak dan kadar proteinnya kecil. Hasil
analisis Laboratorium Politeknik Negeri Jember (2015) kandungan N pada pupuk

organik cair azolla adalah sebesar 4,56 %.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. interaksi pemb i ebium berpengaruh nadap parameter tinggi

3. an P . erpengaruh nya ap.semua parameter

pengama

B. Saran

pupuk organik yang mengandung P untuk dapat meningkatkan

pembentukan bunga dan buah.
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RINGKASAN

Kedelai (Glycine max L. Merrill.) merupakan salah satu komoditas
kacang—kacangan yang menjadi sumber protein nabati utama masyarakat
Indonesia. Selain.menjadi bahan pangan, kedelai dapat:dimanfaatkan sebagai
bahan pakan maupun bahan baku berbagai industri manufaktur dan olahan. Dalam
mendukung ketahanan pangan.nasional, kedelai menjadi tanaman yang penting
setelah padi-sehingga “kedelai menjadi salah satu kemoditas wang menunjang
pelaksanaan program diversifikasi pangan di Indonesia (Sofiah, 2018; Pusat Data
dan Sistem Informasi Pertanian 2015). Kacang kedelai terkenal kaya gizi (Joe,
2011; Babhri, 2017; Kibido dkk, 2020 ; Liu dkk, 2020). Kedelai merupakan bahan

makanan dengan “protein lengkap’” dan merupakan salah satu bahan pangan yang

mengandung delapan asam amino yang diperlukan oleh tubuh .

Berdasarkan data Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2019), luas
lahan panen kedelai di Provinsi Riau pada tahun 2017 adalah 966 ha dengan hasil
produksi 1.119 ton dan produktivitas sebesar 1,158 ton/ha. Pada tahun 2018 luas
panen kedelai adalah'5.287 ha dengan hasil produksi 6.488 ton dan produktivitas
sebesar 1,227 ton/ha. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa periode 2017
sampai 2018 terjadi peningkatan luas lahan panen kedelai sebesar 447,35%,
peningkatan produksi sebesar 479,80% dan peningkatan produktivitas sebesar
5,96%. Namun produktivitas kedelai di Riau masih tergolong rendah dalam
memenuhi kebutuhan Nasional kedelai di Indonesia. Kurangnya produktivitas
kedelai dapat terjadi akibat kecenderungan penggunaan pupuk kimia dan pestisida
yang merusak tanah karena pencemaran kimia. Cara yang dapat dilakukan dalam

mengatasi masalah ini adalah kembali memanfaatkan bahan-bahan organik yang
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dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman salah satunya
penggunaan pupuk hayati.

Upaya untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman kedelai dengan
menerapkan berbagai cara yaitu penggunaaan benih unggul, pengolahan tanah
yang baik, penyediaan unsur hara.yang cukup-pada tanah, pemberian zat pengatur
tumbuh-sesuai dengan kebutuhan tanaman sehingga dapat memproduksi dan
memperoleh hasil yang maksimatl.'Salah satu upaya peningkatan unsur hara untuk
meningkatkan produksi tanaman kedelai dapat menggunakan pupuk hayati
misalnya Rhizobium dan POC Mata Lele (Azolla pinnata)

Pupuk yang mengandung mikroorganisme yang dapat mendorong
pertumbuhan dengan meningkatkan kebutuhan nutrisi_tanaman ( Dai, dkk. 2004
Anonim, 2011;" Suwahyono, 2011), misalnya bakteri yang.berfungsi sebagali
penambat nitrogen yaitu, Rhizobium sp. Mikroba ini berkemampuan sebagai
penyedia hara bagi tanaman-legum, dengan cara menginfeksi akar tanaman serta
membentuk bintil akar didalamnya (Mohammadi, 2012).

Penggunaan pupuk cair baik pupuk organik adalah salah satu cara untuk
meningkatkan produksi . pada lahan — lahan yang tidak produktif. Pupuk organik
cair dapat berasal dari bahan-bahan. organik-seperti kotoran ternak, limbah padat
pertanian, tumbuhan air dan lain sebagainya. Salah satu tumbuhan air yang dapat
digunakan sebagai pupuk organik adalah mata lele (Azolla pinnata). Azolla
merupakan jenis tumbuhan pakuan air yang hidup mengapung di lingkungan
perairan dan mempunyai sebaran yang cukup luas serta mampu menambat N dari
udara sebagai sumber hara nitrogen (Suryati, 2015; Prayoga, 2019). Azolla
berasal dari kata Yunani Azo (mengeringkan) dan allyo (membunuh) artinya

tanaman mati saat mongering. Ahli taksonomi menempatkannya dalam family
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Azollaceae (Konar, dkk. 1972). Azolla.sp mampu menambat N> udara karena
bersosiasi dengan Anabaena Azollae sebagai penambat nitrogen yang hidup dalam
rongga daun.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian tentang
“Pengaruh  Rhizobium dan POC__Mata-«Lele (Azolla. pinnata) Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai “.Penelitian bertujuan untuk
mengetahui_pengaruh interaksi< dan -utamaq Rhizobium dan POC Mata Lele
terhadap pertumbuhan dan hasil produksi kedelai. Penelitian ini telah
dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau,
selama empat bulan terhitung dari bulan Mei 2021 sampai September 2021.
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Rhizobium dan POC Mata Lele
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiridarl dua faktor. Faktor pertama adalah Rhizobium (K)
yang terdiri dari empat taraf perlakuan yaitu 0,10,15,20 gr/kg benih dan faktor
kedua adalah Azolla pinnata (P) yang terdiri dari empat taraf yaitu 110,120,130
ml/air. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, umur berbunga, umur
panen, laju asimilasi bersih,laju pertumbuhan relatif, jumlah bintil akar aktif,
jumlah polong bernas, berat 100 biji basah, dan berat 100 biji kering. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dan diuji lanjut BNJ taraf 5%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh interaksi Rhizobium dan POC Mata Lele
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, Laju asimilasi
bersih 21-28 HST, bintil akar aktif, berat 100 biji basah, berat 100 biji kering, dan

jumlah polong bernas dengan kombinasi perlakuan terbaik yaitu pemberian
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Rhizobium 20 g/kg benih (K3) dan POC Mata Lele 130ml/l air (P3). Pengaruh
utama pemberian Rhizobium nyata terhadap semua parameter pengamatan, dengan
perlakuan terbaik yaitu 20 g/kg benih(K3). Pengaruh utama POC Mata Lele nyata

terhadap semua parameter, dengan perlakuan terbaik 130 ml/I air (P3).
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